BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarakan hasil penelitian dan data yang ditemukan
mengenai implementasi kesenian sarafal anam sebagai media
untuk mencegah aktivitas yang kurang bermanfaat
dikalangan remaja di desa Tengah Padang Bengkulu Tengah
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Bentuk-bentuk kegiatan dalam kesenian sarafal anam
untuk mencegah penyimpangan perilaku remaja
a. Latihan rutin setiap malam senin
b. Mengisi acara hari-hari besar islam
c. Mengisi acara pernikahan
2. Nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian sarafa anam
Nilai yang terkandung dalam kesenian sarafal
anam tentunya adalah nilai pendidikan agama islam
seperti :
a. Nilai Ibadah
b. Nilai Akhlak
c. Nilai Saling Menghargai
3. Adapun upaya yang dilakukan sarafal anam dalam
mencegah aktivitas yang kurang bermanfaat dikalangan
remaja adalah menjadikan kesenian sarafal anam sebagai
wadah bagi remaja untuk mengekspresikan diri mereka,

membentuk latihan khusus bagi remaja,
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mempublikasikam atau memperkenalkan kegiatan sarafal
anam ke dalam sosial media, mengajak anggota remaja
dalam kegiatan-kegiatan sarafal anam. Selain itu
kesenian sarafal anam mengajak anggota remaja dalam
mementaskan kesenian sarafal anam, guna mengurangi
kegiatan-kegiatan remaja yang tidak bermanfaat.
B. Saran
1. Guru Sarafal Anam
Guru sarafal anam agar selalu mempertahankan
nilai  budaya kesenian sarafal ~anam dan
mensosialisasikan kepada masyarakat desa tengah
padang Bengkulu tengah tentang betapa pentingnya
melestarikan kesenian sarafal anam agar tidak hilang
dalam adat dan tradisi yang ada di desa Tengah
Padang.
2. Masyarakat Desa Tengah Padang
Masyarakat yang merupakan penerus dalam
kesenian sarafal anam agar selalu mempertahanakan
dan terus berusaha melestarikan kesenian sarafal
anam.
3. Anggota Remaja
Anggota remaja sarafal anam desa tengah padang
agar selalu belajar mengenal kesenian sarafal anam
dan mempertahankannya dari pada melakukan hal-hal

yang kurang bermanfaat.
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4. Bagi Peneliti
Bagi peneliti agar nantinya dapat melakukan
kajian yang lebih jauh dalam implementasi kesenian
sarafal anam sebagai media untuk mencegah
penyimpangan remaja, dengan cara yang berbeda |,
serta merumuskan apa saja yang kurang di dalam
penelitian ini agar nantinya bisa dijadikan penelitian

lebih lanjut.
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